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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai profil pasien rhinitis alergi di 

Rumah Sakit PHC Surabaya Periode Januari – Desember 2013, dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Angka kejadian rhinitis alergi pada periode Januari  – Desember 

2013 dengan jumlah total penderita yang memenuhi kriteria 

dalam penelitian yaitu 164 orang. 

2. Penderita rhinitis alergi menurut kriteria jenis kelamin pada 

periode Januari – Desember 2013 adalah penderita perempuan 

lebih banyak dari pada penderita laki-laki yaitu penderita 

perempuan sebanyak 96 pasien (58,53%) dan penderita laki-laki 

sebanyak 68 pasien (41,47%) 

3. Usia penderita rhinitis alergi paling banyak masuk dalam 

kelompok usia 19-25 tahun yaitu 38 kasus (23,17%) dengan usia 

paling banyak adalah usia 24 tahun. 

4. Berdasarkan kriteria jenis pekerjaan, pegawai menjadi jenis 

pekerjaan terbanyak bagi penderita rhinitis alergi atau sekitar 99 

kasus dari 164 kasus (60,36%) dengan pegawai swasta sebanyak 

80 kasus, dan pegawai negeri sebanyak 19 kasus. 
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5. Semua penderita rhinitis alergi di Poli THT-KL RS PHC 

Surabaya memiliki keluhan yang sama yaitu Rhinorrhea 

sebanyak 164 pasien (100%), Sneezing sebanyak 164 pasien 

100%), Nasal obstruction sebanyak 164 pasien (100%) 

6. Jumlah Penderita rhinitis alergi menurut kriteria derajat penyakit 

dan jenis Rhinitis paling banyak ditemukan adalah Rhinitis 

Alergi persisten derajat sedang-berat sebanyak 92 kasus 

(75,41%) 

7. Penyakit penyerta pada penderita rhinitis alergi hanya ditemuka 

Asma sebanyak 2 kasus, Sinusitis sebanyak 2 kasus dan Otitis 

Media tidak ditemuka pada kasus. 

8. Riwayat atopi tidak dapat dianalisis dikarenakan tidak 

tersedianya data dalam rekam medis. 

6.2. Saran 

1. Untuk mengetahui gambaran profil rhinitis alergi secara 

mendetail dan jelas, maka sebaiknya penelitian selanjutnya dapat 

dilakukan secara prospektif. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat dilakukan penelitian analisis 

hubungan dengan cara menambahkan variabel dependen dan 

variabel independen, karena masih ada variabel-variabel lain 

yang mungkin dapat berpengaruh pada penelitian ini. 
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3. Untuk mengetahui gambaran profil rhinitis alergi secara 

mendetail dan jelas dengan kaitan pekerjaan dan riwayat atopi, 

maka sebaiknya penelitian selanjutnya dapat dijabarkan lebih 

detail mengenai jenis pekerjaan dan riwayat atopi penderita 

rhinitis alergi 

4. Bagi petugas medis seperti dokter atau perawat dalam 

pelaksanaan penulisan rekam medis dari pasien dapat lebih 

lengkap dan rinci karena hal tersebut berkaitan dengan kondisi 

daripada pasien 
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